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ABSTRAK 
 
Taman merupakan salah satu ruang publik yang berfungsi sebagai ruang interaksi sosial, ekologis 
kawasan, keindahan dan wadah dari aktivitas sosial masyarakat. Penyediaan fasilitas umum 
berupa taman sejalan dengan salah satu visi dan misi pemerintah kota Pontianak, yaitu 
peningkatan pelayanan publik. Kawasan Sungai Jawi merupakan daerah yang memiliki 
perkembangan penduduk yang pesat dan kawasan permukiman semakin padat, namun belum 
memiliki fasilitas ruang publik berupa taman kota. Permasalahan tersebut dikhawatirkan dapat 
menyebabkan masyarakat Sungai Jawi menjadi semakin individualis. Masyarakat dapat melakukan 
interaksi sosial dimana saja, namun ruang yang tidak representatif untuk melakukan interaksi dan 
aktivitas sosial mengakibatkan kegiatan tersebut menjadi tidak efektif dan menimbulkan hal-hal 
negatif. Solusi dari permasalahan tersebut adalah dibutuhkannya ruang komunal  yang dapat 
menampung aktivitas sosial masyarakat sehingga aktivitas tersebut dapat diarahkan menjadi lebih 
efektif, dan pada akhirnya menghasilkan konsep taman rekreatif sebagai ruang komunal. Rekreatif 
merupakan konsep yang menggabungkan unsur edukasi, kreatifitas dan rekreasi yang mengangkat 
ciri khas dan potensi dari kawasan Sungai Jawi. Perencanaan dan perancangan Taman Rekreatif di 
kawasan Sungai Jawi Pontianak menciptakan ruang komunal yang menjadi inti dan magnet 
kawasan dengan titik-titik pendukung yang berada disekililingnya. 
 
Kata Kunci: Taman, Ruang Komunal, Rekreatif 
 
ABSTRACT 
 
Park is one of many facilities of public space that serves as an open space for social interactions, 
ecological area, city beauty and a place for community social activities. The accomodation of 
public facilities, such as parks, are in accordance with the vision and the mission of the 
Goverment City of Pontianak, namely improving of the public services. The area of Sungai Jawi is 
one with rapid growth of population and increasingly crowded residential areas but has not had a 
public facility such a city park. The given problem is feared to cause individualistic behavior in the 
community of Sungai Jawi. The community can have social interactions everywhere, but the lack 
of well-accommodated facilities conduce uneffective activities and generate negative impacts. 
The solution of given problem is the need for a communal space that can accommodate their 
social activities of the community so those activiities can be directed to be more effective, and 
ultimately produce the concept of recreative park as communal space. Recreative has the insight 
which combines the elements of education, creativity and recreational, and also to promote the 
characteristics and the potential of Sungai Jawi. The planning and designing of recreative park in 
Sungai Jawi area creates communal space which become the essence and magnet for the 
surrounding area supported by the point arround the park. 
 
Keywords: Park, Communal Space, Recreative 
 
 
 
1. Pendahuluan 
 
Peningkatan pelayanan publik merupakan salah satu dari visi dan misi Kota Pontianak. Adanya 
ruang publik pada suatu kawasan penting untuk mengatasi masalah-masalah sosial yang dapat timbul 
di lingkungan masyarakat. Menurut Sumardjito (2013), masalah-masalah sosial dapat disebabkan 
oleh semakin tingginya individualisme masyarakat serta berkurangnya rasa kebersamaan dan 
sosialisasi. Menurut Haryadi dan Setiawan (2010), tingginya tuntutan hidup di perkotaan dan 
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terbatasnya ruang publik untuk interaksi sosial dapat mengakibatkan menurunnya produktivitas 
masyarakat karena stress yang meningkat. Sebuah ruang yang dapat mewadahi aktivitas sosial 
masyarakat, berwawasan lingkungan dan sarana mengembangkan diri dibutuhkan sebagai solusi 
untuk menghindari permasalahan tersebut. 
Kecamatan Pontianak Kota adalah salah satu kecamatan di Kota Pontianak yang terdiri dari lima 
kelurahan. Kelurahan yang memiliki ciri khas kawasannya salah satunya adalah kelurahan Sungai 
Jawi. Berdasarkan Profil Kelurahan Sungai Jawi  (2015) kelurahan Sungai Jawi belum memiliki fasilitas 
ruang publik atau taman kota. Kelurahan Sungai Jawi memiliki jumlah penduduk 48.827 jiwa dan 
kepadatan penduduk 6.670 jiwa/km2. Kelurahan Sungai Jawi memiliki luas permukiman 562,6 Ha. 
Kelurahan yang memiliki luas permukiman 562,6 Ha termasuk dalam skala kelurahan yang harus 
menyediakan ruang terbuka hijau dalam bentuk taman bagi masyarakatnya. Menurut Peraturan 
Menteri Pekerjaan Umum No. 12/PRT/M/2009 tentang  Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan 
Ruang Terbuka Non Hijau di wilayah Kota/Kawasan Perkotaan skala kelurahan harus memiliki ruang 
terbuka dengan luas minimal 9.000 m2 dan berada pada daerah pusat.  
Kawasan Sungai Jawi dapat disimpulkan mengalami perkembangan kependudukan dan sosial. 
Perkembangan  yang  terjadi di kawasan Sungai Jawi ini dikhawatirkan menimbulkan masalah – 
masalah sosial, seperti hilangnya nilai budaya dari kawasan Sungai Jawi dan timbulnya sikap 
individualisme yang identik dengan masyarakat perkotaan. Kawasan  Sungai Jawi ini memiliki potensi 
untuk kawasan wisata air dan kuliner. Potensi tersebut dapat dijadikan konsep perancangan taman di 
kawasan Sungai Jawi. Kawasan Sungai Jawi memerlukan ruang pendukung yang berfungsi sebagai 
fasilitas publik dan wadah aktivitas sosial masyarakat. Perancangan taman berwawasan rekreatif 
sebagai ruang komunal  di kawasan Sungai Jawi Pontianak dapat menjadi solusi untuk 
membangkitkan nilai dari kawasan Sungai Jawi dari segi Sumber Daya Manusia (SDM), lingkungan, 
sosial, dan fasilitas publik yang sejalan dengan visi dan misi Kota Pontianak. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Menurut Peraturan Pekerjaan Umum No.5/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan 
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan, taman kota merupakan lahan terbuka yang 
berfungsi sosial dan dan estetik sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain pada 
tingkat kota. Menurut Arifin (2006), taman dapat menjadi fungsional dan memiliki nilai estetika 
apabila dilakukan pemilihan dan penataan elemen-elemen secara detail. Elemen taman dapat 
diklasifikasikan menjadi berdasarkan jenis dasar elemen, berdasarkan kesan yang ditimbulkan dan 
berdasarkan kemungkinan perubahan. 
Salah satu jenis taman adalah taman kota. Menurut Chiara dan Koppelman (1975) secara 
normatif, taman kota adalah bagian dari ruang terbuka hijau yang berfungsi sebagai tempat rekreasi, 
paru-paru kota dan estetika kota. Taman kota berfungsi sebagai tempat yang dapat menjadi vitalitas 
generator kehidupan sebuah kota dimana didalamna terdapat berbagai sub sistem yang saling 
berhubungan serta mewujudkan keindahan yang fokus pada kaidah-kaidah seni. Keindahan tersebut 
membangun berbagai pengalaman bagi penggunanya. 
Menurut Seymor (1980) rekreatif merupakan kata sifat dari rekreasi. Penciptaan suasana 
rekreatif dapat diperoleh dengan beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut yaitu adanya unsur-unsur 
alam, adanya pergerakan manusia, ruang yang digunakan bersama, eksploratif, informal, dinamis, 
unsur cahaya, triangulasi dan sekuens yang bermacam-macam. Rekreatif merupakan penggabungan 
dari unsur-unsur rekreasi dan kreatifitas.  
Menurut Purwanto dan Wijayanto (2012) ruang komunal adalah sebuah setting  yang 
dipengaruhi oleh 3 unsur yaitu  manusia sebagai pelaku, kegiatan dan pikiran manusia. Menurut 
Newman (1990) ruang komunal dapat membangkitkan hasrat penghuni menjadi satu komunitas. 
Komunitas yang terbentuk  dapat mengkondisikan sifat pemakaian, memelihara dan mengawasi 
bersama. Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua atau lebih individu manusia. Menurut 
Gerungan (1991) kondisi kelakuan satu individu dapat mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki 
kelakuan individu lain atau sebaliknya  
 Kebutuhan penghuni suatu lingkungan permukiman dalam hubungannya dengan kegiatan 
interaksi sosial adalah terpenuhinya kebutuhan untuk melakukan kontak sosial secara individu 
maupun kelompok (Gerungan, 1991). Menurut Soekanto (1990) interaksi sosial adalah kunci dari 
semua kehidupan sosial. Interaksi sosial adalah hubungan dalam bentuk komunikasi antar individu 
maupun kelompok yang terjadi di lingkungan sosial. Interaksi sosial dapat terjadi karena  adanya 
kontak sosial dan komunikasi (Soekanto, 2005).  
Menurut Hakim (2014) fungsi yang tepat sasaran perlu dipertimbangkan sebelum merancang. 
Pendekatan perancangan tapak yang perlu diperhatikan pada arsitektur lansekap terdiri dari sirkulasi, 
pedestrian, orientasi, view,zoning, vegetasi, pencapaian ruang, sistem utilitas lansekap dan struktur 
dalam lansekap. Sirkulasi merupakan hubungan pergerakan (aktivitas) baik kendaraan maupun 
pejalan kaki. Menurut Bell (2008) perancangan bangunan perlu mempertimbangkan jalur pejalan 
kaki atau pedestrian dan elemen pendukungnya. Elemen pendukung pedestrian adalah drainase, 
vegetasi, penerangan, tempat duduk, dimensi, bangku, meja, tempat sampah dan shelters. Menurut 
Hakim (2002) orientasi diartikan sebagai arah hadap dari suatu kawasan. View adalah potensi secara 
visual dari dalam maupun luar lokasi ang dapat menjadi nilai jual dan mempengaruhi dalam proses 
perancangan. Zoning adalah pembagian/pengelompokkan fungsi-fungsi menurut sifat 
keterbukaannya seperti tingkat privasi dan pelayanan. Tanaman tidak hanya berfungsi sebagai nilai 
estetika tetapi juga berfungsi untuk menambah kualitas lingkungan.  
Menurut Hakim (2004) utilitas lansekap atau sarana penunjang dalam suatu sistem rekayasa 
lansekap anatara lain terdiri dari sumber air bersih, standar pemakaian air, sistem drainase, 
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pembuangan limbah kotor dan sistem jaringan listrik. Pengetahuan tentang struktur dalam lansekap 
didasari pada material dan bahan lansekap, dasar ilmu mekanika, keseimbangan, teknik konstruksi 
kayu, teknik konstruksi beton, teknik rekayasa pengamanan muka tanah dan rekayasa penanaman. 
 
3. Lokasi Perancangan 
 
Lokasi perancangan terletak pada kelurahan Sungai Jawi, Kota Pontianak, Provinsi Kalimantan 
Barat. Kelurahan Sungai Jawi merupakan salah satu kawasan yang terletak di Kota Pontianak, 
Kalimantan Barat. Kelurahan Sungai Jawi merupakan bagian dari wilyah Kecamatan Pontianak Barat. 
Secara geografis Kelurahan Sungai Jawi berada pada 0o1’0” Lintang Utara sampai dengan 0o3’20” 
Lintang Selatan dan  109o17’20” Bujur Timur sampai dengan 109o19’40” Bujur Timur. Kelurahan 
Sungai Jawi pada bagian Utara berbatasan dengan Kelurahan Sungai Jawi Dalam, bagian Selatan 
berbatasan dengan Kelurahan Sungai Bangkong, bagian Timur berbatasan dengan Kelurahan 
Mariana, dan bagian Barat berbatasan dengan Desa Pal IX.  
Kondisi Topografi pada Kelurahan Sungai Jawi merupakan dataran rendah dengan luas 702 Ha. 
Permukaan tanah di Kelurahan Sungai Jawi memiliki ketinggian 0,5 – 200 m dari permukaan laut 
(Kelurahan Sungai Jawi, 2015). Kondisi tanah di Kelurahan Sungai jawi merupakan tanah alluvial 
kuning (liat) dengan tekstur tanah debuan. Kondisi tanah memiliki tingkat kemiringan tanah 9o. 
Menurut data Kelurahan Sungai Jawi (2015), temperatur rata – rata pada kawasan ini yaitu berkisar 
28oC. Kawasan Sungai Jawi ini memiliki  curah hujan 215,50 milibar dengan jumlah bulan hujan 
selama 6 bulan  pada tahun 2015. 
Menurut Profil Kelurahan Sungai Jawi tahun 2015, Kelurahan Sungai Jawi memiliki jumlah 
penduduk sebanyak 48.827 orang dengan jumlah penduduk laki – laki sebanak 24.502 orang dan 
perempuan sebanyak 24.325 orang. Jumlah kepala keluarga di Kelurahan Sungai Jawi ini sebanyak 
13.051 kepala keluarga dengan kepadatan penduduk 6.670 jiwa/km2. Kelurahan Sungai Jawi terdiri 
dari beberapa etnis masyarakat yaitu etnis Melayu sebanyak 20.784 jiwa, etnis Madura sebanyak 
4.800 jiwa, etnis Tionghoa sebanyak 2.243 jiwa, etnis Dayak sebanyak 992 jiwa, etnis Batak sebanyak 
361 jiwa dan etnis Minang sebanyak 342 jiwa (profil kelurahan Sungai Jawi, 2015). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Kelurahan Sungai Jawi, 2013) 
Gambar 1: Peta Kelurahan Sungai Jawi, kecamatan Pontianak Kota 
 
Lokasi terletak di kawasan Sungai Jawi tepatnya disamping Gg. Cahaya Baru. Lokasi site 
berbatasan lagsung dengan permukiman masyarakat dan Gg. Cahaya Baru. Lokasi dapat dicapai 
Melalui Jl. H. Rais. A. Rahman, Jl. Puskesmas dan Jl. Husein Hamzah lalu masuk ke akses jalan paralel 
dan menuju lokasi. Lokasi Site menghadap langsung ke Sungai Jawi. Lokasi site perancangan memiliki 
luasan 37.000 m2. Menurut Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kota Pontianak tahun 2013–2033 lokasi 
site perancangan merupakan wilayah permukiman. Namun karena pada kawasan Sungai Jawi belum 
memiliki fasilitas publik berupa ruang publik atau taman kota (Kelurahan Sungai Jawi, 2015) maka 
diperlukan ruang publik sebagai persyaratan suatu permukiman.  
Kondisi eksisting kawasan menunjukkan lokasi site merupakan lahan kosong dengan vegetasi 
berupa pohon peneduh yang berjumlah cukup banyak pada bagian depan site. Pohon tersebut terdiri 
dari pohon–pohon besar yang rimbun  yaitu pohon ketapang, pohon beringin dan pohon tanjung. 
Vegetasi eksisting ini dapat berfungsi sebagai ekologis kawasan, peneduh dan membentuk ruang–
ruang komunal. 
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sumber: (wikimapia, modifikasi penulis,  2016) 
Gambar 2: Lokasi perancangan Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi, Pontianak 
 
4. Landasan Konseptual 
 
Konsep desain perancangan merupakan acuan dalam mengaplikasikan desain. Konsep 
perancangan disusun sebagai alternatif pemecahan masalah yang muncul setelah melakukan tahapan 
analisis. Konsep berfungsi sebagai acuan dalam proses perancangan. Konsep perancangan ini terdiri 
dari konsep makro dan konsep mikro. Konsep mikro terdiri dari konsep organisasi ruang, konsep 
zoning kawasan, konsep besaran ruang, konsep tata lingkungan, konsep bentuk kawasan, konsep 
utilitas dan konsep struktur.  
Konsep makro kawasan terkait dengan pengaturan zonasi pada kawasan taman. Zonasi tersebut 
terdiri dari perletakkan bangunan dan void kawasan, area hijau dan non hijau, area parkir, area 
entrance, area edukasi dan rekreasi serta area pendukung dan komersil. Zona publik terletak pada 
bagian entrance, zona semi publik pada area dalam kawasan, zona semi privat untuk bagian 
bangunan dan zona servis yang menjadi pendukung kawasan. 
 
 
 
Keterangan:   
 
   Parkir & Entrance  
   Edu Spot & Art Space  
   Ruang Komunal Inti 
   Area Olahraga 
   Area Komersil 
   Area Servis  
  (Musholla & R. MEE) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 3: Konsep zonasi kawasan Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
Konsep zona makro didapatkan dari hasil analisis zonasi kawasan dan jalur sirkulasi pada 
kawasan. Konsep zonasi kawasan taman terdiri dari entrance, taman komunal, area komersil (food 
place), area edukasi, tempat rekreasi air, area olah raga (indoor dan outdoor), area servis (musholla 
dan  ruang MEE) dan exit (parkir pengelola dan plaza bagian belakang). Entrance meliputi  gerbang 
pintu masuk dan area parkir yang dilengkapi dengan pos penjagaan. Area parkir utama untuk 
pengunjung terletak pada area entrance yang terdiri dari parkir kendaraan mobil dan motor. Tempat 
parkir mobil juga memiliki fungsi sebagai bioskop drive-in. Bioskop drive-in memiliki konsep 
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pengaturan parkir mobil menghadap ke arah layar yang terdapat pada taman komunal pada bagian 
entrance atau pintu masuk taman rekreatif. Konsep penyusunan ruang parkir kendaraan juga tidak 
sejajar agar kendaraan yang berada didepan tidak menghalangi sudut pandang kendaraan yang 
berada dibelakangnya. Konsep ini memanfaatkan parkiran mobil sebagai tempat menonton didalam 
kendaraan tanpa pengendara harus keluar dan duduk pada bagian taman komunal. Konsep ini juga 
membuat tempat parkir menjadi area entertainment. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 4: Konsep Parkir Kendaraan Mobil Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
Lokasi site perancangan terletak di jalur lalu lintas jalan paralel. Jalan paralel tersebut 
merupakan jalur lalu lintas satu arah. Konsep sirkulasi kendaraan jalur lalu lintas satu arah 
menggunakan jalur masuk pada bagian barat kawasan dan jalur keluar pada bagian timur agar 
memudahkan pengunjung untuk masuk kembali ke kawasan. Konsep sirkulasi untuk pedestrian 
menggunakan pola sirkulasi keliling. Konsep sirkulasi keliling ini bertujuan agar pengunjung 
menikmati setiap titik-titik ruang komunal pada kawasan dengan fungsi dan suasana yang berbeda, 
seperti edukasi, kuliner, rekreasi dan pendukung lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 5: Konsep Sirkulasi Kawasan Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
  
Konsep makro atau tema besar pada perancangan ini adalah taman yang berwawasan rekreatif 
sebagai ruang komunal. Konsep makro ini dilandasi dari visi dan misi Kota Pontianak yang 
berwawasan lingkungan dan meningkatkan sumber daya manusia (SDM) serta pelayanan publik. 
Konsep dari visi dan misi kota Pontianak disimpulkan memiliki fokus terhadap penyediaan ruang 
publik yang berfungsi sebagai ekologis kawasan dan mendukung kreatifitas masyarakat. Konsep 
Taman Rekretif diambil dari dari visi dan misi kota Pontianak dengan merancang taman yang menjadi 
ruang komunal dan mewadahi aktivitas sosial masyarakat kawasan Sungai Jawi. Konsep taman ini 
berwawasan rekreatif dengan menciptakan suasana rekreasi namun tetap mendukung kreatifitas 
masyarakat yang berkunjung. Tujuan perancangan taman rekreatif dalam skala makro adalah sebagai 
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ruang komunal (interaksi dan aktivitas sosial masyarakat), ekologis kawasan, rekreasi dan mendukung 
kreatifitas masyarakat. 
Konsep taman rekreatif ditujukan untuk masyarakat Sungai Jawi. Taman rekreatif memiliki 
konsep taman untuk  keluarga, remaja dan anak-anak. Taman rekreatif menekankan pada konsep 
tersedianya ruang-ruang komunal yang berbasis ekologis dengan penghijauan kawasan. Taman 
Rekreatif memiliki konsep fasilitas area parkir kendaraan roda dua dan roda empat, plaza kawasan, 
ruang–ruang komunal, taman komunal inti, area kreatifitas, edukasi spot (ruang belajar dan taman 
baca), area olah raga (jogging, bicycle track dan outdoor fitness), wisata kanal, fasilitas food place, 
musholla dan area servis pendukung kawasan. 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 6: Tema besar Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
Konsep bentuk kawasan mengangkat ciri khas dari kawasan Sungai Jawi. Konsep sirkulasi 
pengunjung  menggunakan konsep gertak yang diangkat dari ciri khas dari Sungai Jawi. Masyarakat 
Sungai Jawi memiliki aktivitas khas yang memanfaatkan sungai disekitar tempat tinggalnya. Aktivitas 
masyarakat yang memanfaatkan sungai merupakan aktivitas sehari –hari, seperti mandi dan mencuci 
baju. Aktivitas khusus yang dilakukan masyarakat Sungai Jawi adalah bermain sampan dan kano. 
Konsep rekreasi air pada taman rekreatif mengangkat ciri khas aktivitas dari masyarakat Sungai Jawi. 
Konsep rekreasi air yang diaplikasikan pada taman rekreatif adalah fasilitas wisata kanal dengan 
permainan kano sebagai wahana rekreasi air pada kawasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 7: Konsep bentuk kawasan Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
Taman rekreatif merupakan taman yang berwawasan rekreasi dan kreatif. Taman Rekreatif 
bertujuan untuk membuat  pengunjung merasakan suasana rekreasi seperti kegiatan bersantai, 
berkumpul, berolahraga dan edukasi menyenangkan. Suasana rekreasi diciptakan dalam bentuk 
sirkulasi pejalan kaki yang dibuat berkelok  agar pengunjung tidak merasa monoton dalam 
perjalanannya. Taman rekreatif ini juga memiliki konsep kreatif. Konsep kreatif diaplikasikan dengan  
menyediakan fasilitas untuk mendukung kreatifitas. Fasilitas tersebut adalah art space dan edukatif 
spot.  
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dalam Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) dan Pelayanan 
Publik.” 
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sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 8: Konsep bentuk kawasan Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
Konsep Utilitas pada kawasan terdiri dari sistem pengolahan air bersih, sistem pengolahan air 
limbah, sistem pengolahan sampah, sistem drainase, sistem hydrant, sistem keamanan dan konsep 
parkir. Sumber air bersih pada kawasan dan bangunan didapat dari Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) dan air hujan yang dipompa keseluruh kawasan. Air bersih dipompa ke area servis kawasan, 
bangunan, kolam pada wisata kanal dan irigasi tanaman. Konsep penggunaan air bersih alternatif 
yang digunakan saat  Kota Pontianak mengalami musim kemarau adalah air yang berasal dari 
penampungan air hujan.  
Konsep distribusi air bersih alternatif untuk irigasi tanaman menggunakan sistem water 
treatment. Sistem water treatment adalah proses yang mengubah air bekas menjadi air bersih.  Air 
bekas ini berasal dari limbah air kotor atau air bekas yang dihasilkan dari kegiatan kawasan yang 
mengalami proses sedimentasi dan koagulasi. Air bersih yang sudah diproses dapat ditampung pada 
water tank jika proses tersebut sudah selesai. Air bersih tersebut didistribusikan untuk irigasi 
tanaman menggunakan sprinkler khusus. Kawasan taman rekreatif membutuhkan kurang lebih 138 
liter/hari air bersih untuk irigasi tanaman, fasilitas yang terdapat pada kawasan dan kebutuhan uilitas 
kawasan. Sistem water treatment tersebut  menjadi alternatif sumber air bersih yang dapat 
digunakan untuk irigasi tanaman sehingga dapat menghemat penggunaan air bersih dari sumber 
PDAM. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 9: Konsep sistem water treatment Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
Sistem pengolahan air limbah dibedakan menjadi dua yaitu air limbah padat dan air limbah cair. 
Terdapat dua jenis pipa pembuangan yaitu pipa untuk kotoran padat dan kotoran cair. Limbah kotoran 
padat dibuang melalui septic tank komunal. Septic Tank komunal terbagi atas dua bagian yaitu bagian 
depan dan bagian belakang. Septic tank  bagian depan menampung kotoran padat yang dihasilkan 
dari fasilitas wc umum yang letaknya di kawasan bagian depan. Septic tank  bagian belakang 
menampung kotoran padat yang dihasilkan dari fasilitas wc umum yang letaknya di kawasan bagian 
belakang. Kotoran padat yang ditampung pada masing-masing  septic tank diproses di sumur resapan 
agar limbah tersebut tidak menimbulkan pencemaran lingkungan. Konsep pembuangan limbah cair 
sama dengan konsep pembuangan kototan padat. Limbah cair dibuang melalui penampungan air 
kotor lalu dilakukan proses water treatment agar air kotor tersebut dapat digunakan kembali untuk 
irigasi tanaman. 
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sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 10: Konsep sistem pembuangan air limbah Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
Sistem pengolahan sampah pada taman rekreatif dibagi menjadi pembuangan sampah organik 
dan non organik. Sampah organik diolah menjadi pupuk kompos agar dapat digunakan kembali untuk 
proses penyuburan tanaman. Proses ini dilakukan dengan cara pemilihan limbah yang akan 
ditampung di penampungan kotoran. Limbah yang terpilih akan dicacah. Proses pencachan tersebut 
membutuhkan aliran udara di dalam tumpukan kompos dan dibiarkan selama dua hari sampai suhu 
turun. Pupuk kompos dapat dikemas dan dapat digunakan setelah proses tersebut selesai. 
Konsep sistem drainase kawasan taman rekreatif menggunakan lubang-lubang drainase di setiap 
bagian kawasan. Lubang- lubang drainase pada kawasan memiliki pipa yang berfungsi mengalirkan air 
hujan ke water tank pada bagian bawah taman. Air hujan yang ditampung di water tank difilterisasi 
agar dapat digunakan kembali untuk irigasi tanaman. Lubang drainase terletak  pada titik- titik yang 
tersebar di setiap bagian kawasan. Titik- titik lubang drainase terletak di taman komunal, jalur 
sirkulasi pejalan kaki kawasan, fasilitas food place dan tempat bersantai pada bagian kawasan. 
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sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 11: Konsep sistem drainase internal dan eksternal Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
Sistem drainase kawasan dibagi menjadi dua zona, yaitu drainase kawasan ekternal dan drainase 
kawasan internal. Sistem drainase eksternal kawasan merupakan sungai yang terletak pada bagian 
luar kawasan. Sistem drainase kawasan internal atau yang terdapat pada bagian dalam kawasan 
merupakan kolam air pada wisata kanal. Kolam air juga dimanfaatkan sebagai tempat penampungan 
drainase kawasan yang dihasilkan dari bangunan-bangunan pada kawasan. Setiap bangunan terdapat 
saluran drainase yang bermuara pada satu tempat penampungan yaitu kolam air. Drainase internal 
tersebut nantinya akan dialirkan ke drainase kawasan eksternal yang terletak pada bagian luar 
kawasan.  
Kolam wisata kanal memiliki pintu air yang berfungsi untuk mengalirkan air ke drainase eksternal. 
Pintu air digunakan pada saat air pasang. Pintu air akan ditutup sementara untuk dijadikan wahana 
rekreasi air ketika air hujan sudah ditampung sesuai kapasitas kolam. Jika air meluap, pintu air dapat 
dibuka dan disalurkan ke drainase eksternal yang nantinya akan digunakan kembali untuk proses 
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irigasi tanaman. Pada bagian pembatas antara drainase internal dan drainase eksternal terdapat 
mesin water treatment agar air drainase tersebut dapat digunakan kembali sebagai air untuk 
menyiram tanaman.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 12: Sistem drainase kawasan Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
Sistem hydrant  kawasan dapat menggunakan sumber daya alam yang ada disekitar lokasi. 
Sumber daya alam tersebut adalah air sungai. Air sungai di Kawasan Sungai Jawi memiliki kapasitas 
yang besar dan memungkinkan untuk menghentikan api pada saat terjadi kebakaran pada kawasan 
Taman Rekreatif. Sistem hydrant  kawasan terletak pada bangunan-bangunan dan pada bagian ruang 
keamanan kawasan. Selain itu, sprinkler yang berfungsi untuk penyiram tanaman juga dapat dijadikan 
sebagai alternatif alat hydrant kawasan untuk area outdoor. Kawasan taman rekreatif cukup luas dan 
membutuhkan sumber air yang memadai apabila terjadi kebakaran pada kawasan. Sistem hydrant 
dari sumber daya alam sekitar dan sumber air dari PDAM dapat mencukupi dalam kapasitas besar 
untuk memadamkan api pada kawasan. 
Sistem keamanan kawasan menggunakan kontrol CCTV khusus outdoor dan memiliki jangkauan 
visual 360o dengan kualitas gambar outdoor HD 1.3MP  diletakkan di titik-titik keramaian seperti area 
parkir, taman nonton, plaza kawasan, ruang-ruang komunal dan food place. CCTV  yang terletak 
bagian indoor dipasang  disetiap bangunan. Sistem keamanan tersebut disesuaikan dengan fungsi 
kawasan sebagai ruang publik dengan pengunjung kurang lebih seribu orang agar dapat mengontrol 
setiap titik-titik berkumpulnya pengunjung. Jumlah pengunjung kawasan ang ramai memungkinkan 
terjadi tindak kriminal yang tidak diinginkan. Sistem keamanan yang didukung dengan pemasangan 
CCTV dengan jangkauan visual 360o diharapkan dapat meminimalisir kriminalitas yang dapat terjadi 
pada kawasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (www.tiespecialistas.com,2015)
1
  
Gambar 13: CCTV untuk area outdoor Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
Konsep struktur yang akan digunakan pada perancangan taman rekreatif ini terdiri dari 
konstruksi perkerasan tanah, struktur bangunan dan konstruksi kolam untuk wahana. Konstruksi 
untuk perkerasan jalan yang digunakan menyesuaikan dengan kondisi tanah pada lokasi site 
perancangan. Konstruksi perkerasan kaku digunakan untuk tanah lunak dengan finishing paving block 
                                                 
1
 https://www.tiespecialistas.com.br/tecnologia-tera-impacto-na-seguranca-publica-em-2015/ berjudul 
"Teknologi berdampak keamanan publik pada tahun 2015" berisikan tentang kemajuan teknologi yang 
membantu tenaga manusia yang jumlahnya kurang untuk menjaga dan mengawasi keamanan publik, diunduh 
tanggal 15 maret 2017 
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agar dapat menyerap air hujan yang jatuh dan menjadi sarana penghijauan melalui konstruksi. 
Penggunaan paving block digunakan pada area tertentu seperti area pejalan kaki dengan beban hidup 
yang tidak terlalu besar untuk pertimbangan maintainance dari konstruksi tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 14: Konsep perkerasan jalan paving block Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
  
Konsep struktur perkerasan jalan untuk jalur sirkulasi kendaraan menggunakan finishing jalan 
aspal. Finishing jalan aspal terdiri dari lapisan aspal dan lapisan beton. Lapisan beton berfungsi  
sebagai pengikat antara lapisan aspal dan lapisan pondasi. Perkerasan aspal digunakan untuk jalur 
sirkulasi kendaraan karena kekuatannya lebih baik daripada kekuatan perkerasan paving block. Jalur 
sirkulasi dilewati oleh kendaraan beroda empat dan beroda dua sehingga dibutuhkan perkerasan 
yang stabil agar memberikan kenyamanan pada pengunjung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 15: Konsep perkerasan jalan aspal Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
Konsep komunal diaplikasikan pada bentuk bangunan yang terdapat pada kawasan.  Bangunan 
ini terdiri dari dua bangunan, yaitu ruang belajar komunal (Edukatif Spot) dan bangunan kreatifitas. 
Ruang belajar komunal (Edukatif Spot) berfungsi sebagai ruang berlajar dan membaca bersama. 
Bangunan kreatifitas berfungsi sebagai ruang komunal kreatif dengan program kegiatan kerajinan 
tangan untuk mengembangkan kreatifitas pengunjung terutama anak-nak dan remaja. Konsep 
komunal diterapkan pada bentuk bangunan setengah lingkaran. Konsep bangunan setengah lingkaran 
/ domes menciptakan ruang lebih menyatu dan pengunjung dapat merasakan suasana kebersamaan. 
Kedua fungsi bangunan ini dibuat dengan konsep struktur geodesic domes untuk menciptakan ruang 
komunal pada fungsi belajar dan mengembangkan kreatifitas dalam kebersamaan.  
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Gambar 16:  Konsep struktur rangka ruang Geodesic Domes pada bangunan Taman Rekreatif  
di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 17: Konsep konstruksi baja rangka ruang bangunan utama berbentuk domes Taman Rekreatif  
di kawasan Sungai Jawi Pontianak  
 
5. Hasil Perancangan 
 
Konsep Taman Rekreatif menghubungkan antara interaksi manusia dengan manusia dan 
interaksi manusia dengan lingkungan disekitarnya. Taman ini berfungsi sebagai wadah masyarakat 
untuk berkumpul, berinteraksi dan melakukan kegiatan yang menyegarkan bersama keluarga. Taman 
rekreatif memiliki konsep mensinergikan aktivitas sosial masyarakat dan kebudayaannya. Konsep 
taman rekreatif mensinergikan aktivitas sosial masyarakat dan kebudayan. Sinergitas sosial 
masyarakat  dengan kebudayaan bertujuan untuk mendukung lingkungan yang sudah terbentuk oleh 
kebudayaan di kawasan Sungai Jawi yang memiliki keunikan.  
Konsep bentuk kawasan diangkat dari fungsi taman sebagai ruang komunal. Ruang komunal 
menjadi inti yang memiliki aktivitas yang menarik pengunjung untuk berkumpul. Ruang komunal 
memiliki fasilitas berupa taman komunal inti sebagai ruang berkumpul yang luas dan ruang 
pertunjukkan untuk berbagai event. Ruang komunal menjadi sentral dari zona – zona lain pada 
kawasan. Zona pendukung lainnya mengelilingi inti kawasan yaitu ruang komunal yang menjadi 
magnet atau pusat dari kawasan tersebut.  
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sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 18: Suasana area Entrance Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
Taman komunal yang menjadi dasar perletakan zona kawasan terletak pada entrance kawasan. 
Taman komunal terletak pada bagian entrance untuk  memudahkan pengunjung langsung mengakses 
dan merasakan ruang yang besar untuk berkumpul pada satu titik. Taman komunal berfungsi sebagai 
tempat berkumpul pengunjung untuk melakukan aktivitas bersama. Taman komunal juga memiliki 
layar besar yang disediakan untuk menonton film atau menyelenggarakan acara. Taman komunal 
memiliki letak yang berdekatan dengan bangunan-bangunan lainnya. Bangunan-bangunan ini 
memiliki fungsi yang berbeda.  Bangunan-bangunan ini terdiri dari food place sebagai area komersil, 
edukatif spot, art space, dan rekreasi air. Konsep dari perletakan zona kawasan ini dimulai dari 
perletakan inti kawasan dengan pendukung disekitarnya sebagai magnet yang membuat area 
tersebut menjadi hidup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 19: Suasana area entrance Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
Bagian belakang pada kawasan terdapat area olahraga yang terdiri dari taman-taman komunal, 
jogging track, jalur permainan wisata kanal, outdoor fitness, musholla dan ruang MEE. Area olahraga 
terletak pada bagian timur untuk memanfaatkan sinar matahari pagi. Area olahraga bersifat outdoor 
dan terhubung dengan jalur jogging track. Area olahraga merupakan bagian pendukung dari kawasan 
dan letaknya berdekatan dengan area  pendukung lainnya.  
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Gambar 20: Suasana area jogging track Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
Konsep komunal diterapkan pada fasilitas pendukung untuk mendukung aktivitas interaksi sosial 
masyarakat. Bentuk bangunan indoor pada area ini menggunakan bentuk setengah bola / domes 
sehingga membentuk ruang bersama bagi pengunjung didalamnya. Bentuk bangunan ini merupakan 
aplikasi dari konsep ruang komunal dimana pada area belajar dan pengembangan kreatifitas ini, 
pengunjung dapat melakukan secara bersama dan melakukan interaksi sosial. Konsep bangunan yang 
berbentuk setengah bola membuat garis lingkaran semu yang berfungsi sebagai pengumpul 
masyarakat di satu titik yang rapat. Konsep bangunan setengah bola secara tidak langsung 
membentuk ruang komunal pada bagian dalam bangunan. Bentuk bangunan setengah bola 
mengikuti langgam kawasan taman rekreatif yang berbentuk lingkaran dan memiliki garis lengkung 
pada konsep sirkulasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2016) 
Gambar 21: Suasana area belakang kawasan Taman Rekreatif di kawasan Sungai Jawi Pontianak 
 
Area servis dilengkapi dengan musholla dan letaknya berdekatan dengan ruang MEE. Pengaturan 
letak yang berdekatan berfungsi agar area servis ini tidak mengganggu fungsi utama pada kawasan. 
Letak zona servis saling berdekatan untuk memusatkan area servis pada satu titik dan memudahkan 
pengunjung untuk mencari zona servis di kawasan yang luas. 
 
6. Kesimpulan 
Taman Rekreatif sebagai Ruang Komunal di Kawasan Sungai Jawi Pontianak adalah sebuah taman 
dengan skala kelurahan yang dirancang sebagai tempat yang mewadahi aktivitas sosial masyarakat 
kawasan Sungai Jawi. Taman yang berwawasan rekreatif memiliki konsep rekreasi dan 
mengembangkan kreativitas masyarakat. Konsep taman rekreatif mengangkat kearifan lokal dari 
kawasan Sungai Jawi yang memiliki ciri khas. Perancangan Taman Rekreatif sebagai Ruang Komunal di 
Kawasan Sungai Jawi ini dilakukan dengan melakukan identifikasi kondisi eksisting terkait 
permasalahan dan potensi yang dimiliki kawasan Sungai Jawi. Kegiatan yang diwadahi oleh ruang 
komunal adalah berkumpul dan berinteraksi, bermain dan olah raga, serta memberikan fasilitas 
masyarakat  untuk menyelenggarakan sebuah acara bersama. Selain itu, poin yang harus diperhatikan 
pada perancangan taman rekreatif adalah pengguna taman, zonasi kawasan, pola ruang komunal, 
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penciptaan suasana rekreatif, sirkulasi, kenyamanan, tata lansekap, kolam, perkerasan, drainase, 
sistem air bersih, sistem jaringan persampahan, jaringan listrik dan telepon, sistem jaringan 
pengamanan kebakaran dan parkir. 
Konsep taman rekreatif menciptakan ruang komunal yang menjadi inti dari kawasan dengan titik-
titik pendukung yang berada di sekelilingnya. Ruang komunal menjadi magnet kawasan yang 
didukung  fasilitas pendukung seperti area rekreasi, area kreatifitas, area olahraga dan area komersil.  
Fasilitas pendukung membuat magnet kawasan menjadi lebih hidup. Sequence titik-titik ruang 
komunal di desain dengan pola keliling untuk menciptakan alur bagi pengunjung. Pada titik-titik 
tersebut terdapat fasilitas pendukung untuk memenuhi kebutuhan pengunjung Taman Rekreatif. 
Dengan demikia, ruang komunal berupa taman yang berwawasan rekreatif ini dapat mendukung 
aktivitas masyarakat dan menambah keindahan kawasan Sungai Jawi. 
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